PROPOSAL RISET  

INDOFOOD RISET NUGRAHA 

TAHUN 2015

APLIKASI KOMPOS TULANG IKAN DAN TANAMAN TITONIA SERTA TRICHODERMA sp. TERHADAP LAJU DEKOMPOSISI BAHAN ORGANIK TANAH DAN PENINGKATAN PRODUKSI  TANAMAN KENTANG

AMALIA CITRA NOVIANANTYA

 NIM: 115040200111160

[image: image1.png]


     

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

FAKULTAS PERTANIAN  

JULI 2015
HALAMAN PENGESAHAAN 

1. Judul 

:  Aplikasi Kompos Tulang Ikan Dan Tanaman Titonia Serta Trichoderma sp. Terhadap Laju Dekomposisi Bahan Organik Tanah Dan Peningkatan Produksi  Tanaman Kentang.
2. Peneliti 


:

a) Nama 


:   Amalia Citra Novianantya
b) NIM 


:   125040200111160

c) Program Studi

:   Agroekoteknologi

3. Nama/Alamat Perguruan
:

Tinggi 

4. Jangka Waktu Penelitian
:   8 Bulan
5. Biaya yang diajukan

:

    Malang, 13 Juli 2015

	Penulis

Amalia Citra Novianantya

NIM. 125040200111160
	Dosen Pembimbing

Prof.Ir. Eko Handayanto, M.Sc.,Ph.D,
NIP. 195203051979031004

	Mengetahui

Dekan Fakultas Pertanian

Universitas Brawijaya
   Prof.Dr.Ir. Nuhfil Hanani AR., MS.
   NIP. 195811281983031005


FORMULIR PENDAFTARAN

INDOFOOD RISET NUGRAHA
Informasi Peserta

Nama




:
Amalia Citra Novianantya

Status Pendidikan


:
Mahasiswa S1

Perguruan Tinggi


:
Universitas Brawijaya

Alamat




:
Jl. Veteran No. 1 Malang 65145
Telpon




:
0341-553623

Fax




:
-

HP




:
081333008058

Email




:
amaliacitranovi16@gmail.com
Bidang Penelitian yang diajukan
:

	
	Teknologi Pangan dan Gizi Masyarakat

	
	Sosial Ekonomi dan Budaya

	 v
	Budidaya Pertanian

	
	Peternakan


Judul Penelitian
:
Aplikasi Kompos Tulang Ikan Dan

Tanaman Titonia Serta Trichoderma Terhadap Laju Dekomposisi Bahan Organik Tanah Dan Peningkatan Produksi  Tanaman Kentang.
Usulan Dana
:

Jadwal Penelitian
:
9 (sembilan) bulan

Lampiran


	Curiculum Vitae Peneliti
	v

	Curiculum Vitae Dosen Pembimbing
	v

	Surat Pernyataan Tugas Akhir Skripsi
	v


Malang, 13 Juli 2015

	Penulis

Amalia Citra Novianantya

NIM. 125040200111160
	Dosen Pembimbing

Prof.Ir. Eko Handayanto, M.Sc.,Ph.D,

NIP. 195203051979031004


SURAT PERNYATAAN PESERTA

INDOFOOD RISET NUGRAHA
Yang Bertandatangan di bawah ini :

Nama




: 
Amalia Citra Novianantya

NIM/NPM



:
125040200111160

Program Studi



:
Agroekoteknologi

Universitas/Institusi/Sekolah

:
Fakultas Pertanian, Universitas 

Tinggi





Brawijaya

Alamat




:
Jl. Veteran No. 1 Malang 65145

Dengan ini menyatakan bahwa proposal penelitian saya yang berjudul “Aplikasi Kompos Tulang Ikan Dan Tanaman Titonia Serta Trichoderma Terhadap Laju Dekomposisi Bahan Organik Tanah Dan Peningkatan Produksi Tanaman Kentang” yang diusulkan kepada Indofood Riset NUgraha periode tahun 2015-2016 adalah benar-benar dalam rangka tugas akhir/skripsi, bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga/sumber dana lain.
Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidak sesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalika seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke sekretariat Indofood Riset Nugraha
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya.

    Malang, 13 Juli 2015



Amalia Citra Novianantya
1. Uraian Umum
Judul Penelitian


: Aplikasi Kompos Tulang Ikan Dan
Tanaman Titonia Serta Trichoderma sp.Terhadap Laju Dekomposisi Bahan Organik Tanah Dan Peningkatan Produksi  Tanaman Kentang.
Cakupan Bidang Penelitian

:

	
	Teknologi Pangan dan Gizi Masyarakat

	
	Sosial, Ekonomi dan Budaya

	 v
	Budidaya Pertanian

	
	Peternakan

	
	Perikanan dan Kelautan



Peneliti



:
· Nama Lengkap


: Amalia Citra Novianantya
· Fakultas/Jur/Prodi


: Pertanian/Agroekoteknologi
· Perguruan Tinggi


: Universitas Brawijaya
· Alamat



: Jl. Veteran No. 1 Malang 65145
· Telpon



: 0341-553623
· HP




: 081333008058
· Faksimili



: -

· Email



: amaliacitranovi16@gmail.com
Periode Pelaksanaan Penelitian
: 8 Bulan

· Mulai



: Februari 2016

· Berakhir



: Oktober 2016
Jumlah Anggaran Yang Diusulkan
:
· Total



:

Lokasi Penelitian


: 

Hasil yang ditargetkan

:  Peningkatan Laju Dekomposisi Bahan

Organik Tanah dan Peningkatan Produksi Tanaman Kentang dengan pengaplikasian pupuk kompos dan jamur trichoderma sp.


Instansi lain yang terlibat

: Tidak ada


Keterangan lain yang dianggap
: -


perlu

2. Abstrak/Ringkasan Penelitian

3. Pendahuluan
Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman pangan di dunia dan salah satu komoditas penting di dunia. Meskipun menempati urutan keempat setelah padi, gandum dan jagung, kentang menempati urutan pertama dalam hal energi dan produksi protein per hektar dan per unit waktu (Central International Potato, 1984).
Tanaman kentang (Solanum tuberosum .L) menghasilkan umbi sebagai komoditas sayuran yang dikembangkan dan berpotensi untuk dipasarkan di dalam negeri maupun diekspor. Tanaman kentang merupakan salah satu tanaman penunjang program diversifikasi pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Hal ini dikarenakan tanaman kentang sebagai bahan makanan, memiliki kandungan nutrisi umbi yang mencukupi seperti kandungan karbohidrat, protein, serta berberapa jenis vitamin.

Selain itu, Tingginya kandungan karbohidrat menyebabkan umbi kentang dikenal sebagai bahan pangan yang dapat menggantikan bahan pangan penghasil karbohidrat lain seperti beras, gandum, dan jagung. Tanaman kentang juga dapat meningkatkan pendapatan petani serta produknya merupakan komoditas nonmigas dan bahan baku industri. Selain itu, umbi kentang lebih tahan lama di simpan dibandingkan dengan sayuran lainnya
Karena adanya kandungan tersebut didalamnya, saat ini dalam rangka upaya program diversifikasi pangan, pemerintah maupun masyarakat sedang menggalakkan budidaya tanaman – tanaman yang dapat menjadi pengganti tanaman padi sebagai penghasil karbohidrat. Tanaman-tanaman yang digalakkan untuk ditanam salah satunya ialah tanaman kentang.

Di Indonesia sendiri sentra budidaya tanaman kentang berada di daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan. (Wardiyati,2012). Akan tetapi produktivitas tanaman kentang di Indonesia relatif masih rendah dan tidak stabil.
Seperti di Jawa Timur, dari 2004-2008 tingkat produktivitas tanaman kentang berturut-turut mengalami penurunan yaitu sebesar 14,50 ton/ha (2004), 13,17 ton/ha (2005), 14,01 ton/ha (2006), 13,33 ton/ha (2007) dan 13,81 ton/ha(2008). Hal ini menggambarkan bahwa pertumbuhan produktivitas tanaman kentang mengalami penurunan sebesar -1,01 % hingga tahun 2008. (Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur,2013)
Sementara pada tahun 2010-2014 tingkat produktivitas tanaman kentang mengalami fluktuatif. peningkatan produktivitas terjadi pada tahun 2010 hingga 2012 yaitu 15,94 ton/ha pada 2010, 15,96 ton/ha pada 2011, 16,58 ton/ha pada 2012,namun dari tahun 2014-2014 produktivitas mengalami penurunan kembali yaitu sebesar 16,02 ton/ha pada 2013, dan 15,99 ton/ha pada 2014. (Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur,2014)



Peningkatan dan penurunan dari produktivitas tanaman kentang disebabkan oleh banyak factor, salah satunya factor syarat tumbuh yang harus sesuai. Syarat tumbuh seperti iklim, pH, keadaan tanah dan lingkungan tempat budidaya harus sesuai dengan syarat tumbuh tanaman kentang yang telah ditetapkan. 


Hal yang paling penting dalam keberhasilan budidaya tanaman kentang  ialah iklim, suhu, keadaan tanah, dan ketersedeiaan unsur hara bagi budiday tanaman kentang. Seringkali unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman kentang setelah dilakukan pemupukan kimiawi tidak selalu dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan. Sehingga mengakibatkan hasil mutu tanaman menurun dan rentan terhadap penyakit tanaman kentang. Hal tersebut jelas akan menurunkan produktivitas.



Oleh karena itu, dalam rangka upaya peningkatan produksi tanamn kentang diperlukan perbaikan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi budidaya tanaman kentang. Salah satunya ialah pengaplikasian pupuk organik yaitu kompos dan agen hayati yang dapat mendekomposis bahan organik dalam tanah sehingga dapat menghasilkan bahan organic yang dibutuhkan oleh tanaman kentang.



Pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produktivitas pertanian baik dari sisi kualitas maupun kuantitas, mengkonservasi hara, mengurangi pencemaran lingkungan, serta meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan (Sri Adiningsih et al., 1995).


Salah satu pupuk hayati yang banyak digunakan adalah pupuk hayati Trichoderma.  Trichoderma sp. merupakan jamur antagonis yang sangat penting untuk pengendalian hayati. Mekanisme pengendalian Trichoderma sp. yang bersifat spesifik target, mengkoloni rhizosfer dengan cepat dan melindungi akar dari serangan jamur patogen, mempercepat pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil produksi tanaman (Purwantisari dan Hastuti, 2009).
Kompos merupakan bahan organik, seperti daun-daunan, jerami, alang-alang, rumput-rumputan, dedak padi, batang jagung, sulur, carang-carang serta kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah. Kompos mengandung hara-hara mineral yang esensial bagi tanaman. Sisa tanaman, hewan, atau kotoran hewan, juga sisa jutaan makhluk kecil yang berupa bakteri jamur, ganggang, hewan satu sel, maupun banyak sel merupakan sumber bahan organik yang sangat potensial bagi tanah, karena perannya yang sangat penting terhadap perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah.(setyorini dkk,2012)

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah dalam proposal penelitian ini adalah:
1. Tingkat produktifitas tanaman kentang di Indonesia khususnya di Jawa Timur mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Dari 2013 hingga 2014 tingkat produktifitasnya mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya.

2. Hal tersebut dikarenakan terdapat permasalahan dalam hal faktor-faktor yang berhubungan dengan syarat tumbuh budidaya tanaman kentang
3. Diperlukan perbaikan sebagai upaya peningkatan produktifitas tanaman kentang. Perbaikan tersebut ialah memperbaiki sifat tanah baik secara fisika, kimia dan biologi tanah.

4. Perbaikan tersebut dilakukan dengan pengaplikasian pupuk kompos yang berasal dari tulang ikan dan tanaman titonia serta diaplikasikan pula jamur Trichoderma sp.

5. Tujuan dan Manfaat Penelitian
5.1. Tujuan penelitian 
1. Mengetahui dan mempelajari pengaruh pupuk kompos dan jamur Trichoderma sp. terhadap laju dekomposisi bahan organic tanah.  

2. Mengetahui dan mempelajari pengaruh pupuk kompos dan jamur Trichoderma sp. serta dekomposisi bahan organic terhadap peningkatan produksi tanaman kentang dalam hal bobot umbi dan kadar pati.
5.2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi upaya peningkataan produksi tanaman kentang dalam upaya dukungan dalam program diversifikasi pangan yang diselenggarakan pemerintah.

6. Tinjauan Pustaka
6.1
Tanaman Kentang



Kentang (Solanum tuberosum, L) merupakan salah satu sumber karbohidrat, sehingga menjadi komoditas penting. Produksi kentang yang tinggi merupakan hasil variasi antara varietas yang unggul dengan faktor lingkungan tumbuh yang cocok (Rukmana, 2002). 
Kentang adalah tanaman dikotil tahunan berumur pendek yang biasanya ditanam sebagai tanaman setahun untuk diambil umbi bawah tanahnya yang dapat dimaka. Seperti tanaman sayuran lain, kentang di Indonesia ditanam di daerah  dataran tinggi lebih dari 1.000 m di atas permukaan laut Tanaman kentang yang dihasilkan secara aseksual dari umbi akan memiliki akar serabut dengan percabangan halus, agak dangkal dan akar adventif yang berserat menyebar, sedangkan tanaman kentang yang tumbuh dari biji akan membentuk akar tunggang ramping dengan akar lateral yang banyak. Kentang termasuk dalam Kingdom Plantae, divisi Magnoliophyta dengan kelas Magnoliopsida, termasuk dalam ordo Solanales dan famili Solanaceae dengan genus Solanum dengan nama spesies Solanum tuberosum L. (Agnestika,2012 )
Tanaman kentang merupakan salah satu tanaman yang melalui perbanyakan secara vegetatif dengan menggunakan umbi akar. Secara morfologi, umbi adalah batang pendek, tebal dan berdaging dengan daun yang berubah menjadi kerak atau belang, berdampingan dengan tunas samping (aksilar) yang biasa dikenal sebagai mata. Proses pembuahan umbi ditandai dengan terhentinya pertumbuhan memanjang dari rizoma/stolon dan diikuti pembesaran hingga rizoma tersebut membengkak. Bentuk umbi tanaman kentang beragam, ada yang memanjang, kotak, bulat, atau pipih dengan warna kuning muda atau putih Tanaman kentang mempunyai daun yang rimbun dengan letak daun yang berselang-seling pada batang. Daun tanaman kentang berbentuk oval dengan ujung meruncing dengan tulang daun menyirip dan berwarna hijau muda hingga hijau tua. Batang tanaman kentang berbetuk segi empat atau segi lima tergantung varietas kentang, tidak berkayu dan bertekstur sedikit keras. Batangnya bercabang dan di setiap batang ditumbuhi daun yang rimbun. Batang di bawah permukaan tanah (rizoma), umumnya disebut stolon yang berfungsi untuk menimbun dan menyimpan produk fotosintesis dalam umbi yang membengkak di dekat bagian ujung (Agnestika,2012).
Tanaman kentang dapat tumbuh subur di tempat-tempat yang cukup tinggi, seperti di daerah pegunungan dengan ketinggian sekitan 500-3.000 mdpl, tetapi tempat yang ideal berkisar antara 1.000-3.000 mdpl dengan suhu udara berkisar antara 15-18° C pada malam hari dan 24-30° C pada siang hari, serta curah hujan kira-kira 1.500 mm per tahun. Tanaman kentang cocok dengan tanah yang subur, ringan dan dalam dengan drainase yang baik, edikit mengandung pasir agar mudah diresapi air dan mengandung humus yang tinggi.  Derajat keasaman tanah (pH tanah) yang sesuai untuk kentang yaitu dengan pH 5,5-6,5 (agak asam). Tanaman kentang membutuhkan kelengasan tanah yang tinggi dibutuhkan setelah inisiasi umbi dan selama pembesaran umbi. (Agnestika,2012)
Varietas unggul yang telah dilepas di antaranya varietas Cosima, Desiree, Eigenheimer, Patrones, Rapan 106, Cipanas, Thung 151 C, Segung, Katela, dan Granola (Rukmana, 2002).
6.2
Pupuk Kompos



Kompos merupakan hasil dari pelapukan bahan-bahan berupa dedaunan, jerami, alang-alang, rumput, kotoran hewan, sampah kota dan sebagainya. Proses pelapukan bahan-bahan tersebut dapat dipercepat melalui bantuan manusia. Secara garis besar, membuat kompos berarti merangsang perkembangan bakteri (jasad-jasad renik) untuk menghancurkan atau menguraikan bahan-bahan yang  dikomposkan hingga terurai menjadi senyawa lain. Proses penguraian tersebut mengubah unsur hara yang terikat dalam senyawa organik sukar larut menjadi senyawa organik larut sehingga berguna bagi tanaman. (Lingga, P, dan Marsono, 2004). 


Kompos sebagai salah satu bentuk bahan organik memiliki peran utama sebagai pembenah struktur tanah sehingga menjadi gembur dan menjadi tempat tumbuh yang baik bagi akar tanaman dan organisma tanah yang diperlukan dalam proses penyediaan unsur hara bagi tanaman. (R. Utju Suiatna,2008)


Manfaat pupuk kompos bagi tanaman dan tanah antara lain Meningkatkan kesuburan tanah, Memperbaiki struktur dan karakteristik tanah, Meningkatkan kapasitas penyerapan air oleh tanah, Meningkatkan aktivitas mikroba tanah , Meningkatkan kualitas hasil panen (rasa, nilai gizi, dan jumlah panen),  
Menyediakan hormon dan vitamin bagi tanaman, Menekan pertumbuhan/serangan penyakit tanaman, Meningkatkan retensi/ketersediaan hara.  (Subandi,2012)
Bahan kompos oada prinsipnya semua bahan yang berasal dari mahluk hidup atau bahan organik dapat dikomposkan, diantaranya: Seresah, Daun-daunan, Pangkasan rumput, Ranting, Sisa kayu, Kotoran ternak, Binatang. (Subandi,2012)
6.3
Pupuk Hayati

Pupuk hayati merupakan mikroorganisme hidup yang diberikan ke dalam tanah sebagai inokulan untuk membantu tanaman memfasilitasi atau menyediakan unsur hara tertentu bagi tanaman. Di Indonesia, pupuk hayati dalam bentuk inokulan bakteri bintil akar telah digunakan untuk menginokulasi kedelai dalam skala besar pada tahun 1981 di daerah-daerah transmigrasi (Jutono, 1982). Mikroorganisme pupuk hayati terutama berkaitan dengan unsur hara N dan P yang merupakan dua unsur hara yang banyak dibutuhkan tanaman. Pada dasarnya pupuk hayati berbeda dengan pupuk  anorganik, seperti Urea, SP 36, atau MOP sehingga dalam aplikasinya tidak dapat menggantikan seluruh hara yang dibutuhkan tanaman. Produk tersebut memiliki bahan aktif yang mampu menghasilkan senyawa yang berperan dalam proses pelarutan hara dalam tanah. Fungsi senyawa tersebut yaitu membantu penyediaan hara dari udara dan mematahkan ikatan-ikatan yang menyebabkan unsur hara tertentu tidak tersedia bagi tanaman. Melalui mekanisme tersebut penyediaan unsur hara bagi tanaman akan meningkat.

Sejumlah bakteri penyedia hara yang hidup pada rhizosfir akar (rhizobakteri) disebut sebagai rhizobakteri pemacu tanaman (plant growth-promoting rhizobacteria=PGPR). Kelompok ini mempunyai peranan ganda di samping (1) menambat Njuga; (2) menghasilkan hormon tumbuh (seperti IAA, giberelin, sitokinin, etilen, dan lain-lain); (3) menekan penyakit tanaman asal tanah dengan memproduksi siderofor glukanase, kitinase, sianida; dan (4) melarutkan P dan hara lainnya (Cattelan et al., 1999; Glick et al., 1995; Kloepper, 1993; Kloepper et al., 1991).

Secara garis besar fungsi-fungsi menguntungkan dari pupuk hayati adalah sebagai berikut  (Gunalan, 1996) :

1.      Seumber penyedia hara

2.      Dapat meningkatkan ketersedian hara

3.      Sebagai pengontrol organisme pengganggu tanaman

4.      Menjadi pengurai bahan organik dan pembentuk humus

5.      Sebagai pemantap agreret tanah

6.      Dan perombak persenyawaan agrokimia
6.4
Jamur Trichoderma sp

Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah yang melawan cendawan patogen secara alami dan bersifat saprofit. Trichoderma sp merupakan salah satu dari beberapa cendawan yang yang dapat dijumpai di hampir semua jenis tanah. Cendawan ini dimanfaatkan sebagai agen hayati untuk patogen tanah.  Trichoderma sp. dalam peranannya sebagai agens hayati bekerja berdasarkan mekanisme antagonis yang dimilikinya (Wahyuno et al., 2009). Purwantisari (2009), mengatakan bahwa Trichoderma sp. merupakan cendawan parasit yang dapat menyerang dan mengambil nutrisi  dari cendawan lain. Kemampuan dari Trichoderma sp. ini yaitu mampu memarasit cendawan patogen tanaman dan bersifat antagonis, karena memiliki kemampuan untuk mematikan atau menghambat pertumbuhan cendawan lain. Pertumbuhan miselium Trichoderma sp akan melilit dan memenuhi tempat di sekitar hifa dari jamur inang dan menyebabkan hifa pathogen akan mudah sekali menjadi kosong, runtuh dan akhirnya hancur (Cook & Backer dalam Waluyo, 2004). 

Trichoderma sp. dapat mengendalikan patogen pada tanaman diantaranya Rhizoctonia oryzae yang menyebabkan rebah kecambah pada tanaman padi (Semangun, 2000), Phytopthora capsici penyebab busuk pangkal batang pada tanaman lada (Nisa, 2010), dan dapat menekan kehilangan hasil pada tanaman tomat akibat Fusarium oxysporum (Taufik, 2008). Mekanisme Trichoderma sp dalam menyerang patogen adalah dengan cara hifanya membelok ke arah jamur inang yang diserangnya, Ini menunjukkan adanya fenomena respon kemotropik pada Trichoderma spp. karena adanya rangsangan dari hyfa inang ataupun senyawa kimia yang dikeluarkan oleh jamur inang. Ketika mikoparasit itu mencapai inangnya, hifanya kemudian membelit atau menghimpit hifa inang tersebut dengan membentuk struktur seperti kait (hook-like structure), mikoparasit ini juka terkadang mempenetrasi miselium inang dengan mendegradasi sebagian dinding sel inang (Elad et al.,1983, dalam Chet, 1987).
6.5 
Bahan Organik 

Bahan organik tanah adalah semua jenis senyawa organik yang terdapat di dalam tanah, termasuk serasah, fraksi bahan organik ringan, biomassa mikroorganisme, bahan organik terlarut di dalam air, dan bahan organik yang stabil atau humus (Stevenson, 1982). Sreresah dan bangkai hewan yang berada di atas dandi dalm tubuh tanah, akan segera diserang oleh binatang pencacah dan jasad renik pengurai, yang menjadikan sumber energy(Arsyad,1989). Bahan organik tanah menjadi salah satu indikator kesehatan tanah karena memiliki beberapa peranan kunci di tanah. Disamping itu bahan organic tanah memiliki fungsi – fungsi yang saling berkaitan, sebagai contoh bahan organik tanah menyediakan nutrisi untuk aktivitas mikroba yang juga dapat meningkatkan dekomposisi bahan organik, meningkatkan stabilitas agregat tanah, dan meningkatkan daya pulih tanah (Sutanto,2005).

Humus merupakan salah satu bentuk bahan organik. Jaringan asli berupa tubuh tumbuhan atau hewan baru yang belum lapuk. Terus menerus mengalami serangan jasad-jasad mikro yang menggunakannya sebagai sumber energinya dan bahan bangunan tubuhnya. Humus merupakan bentuk bahan organik yang lebih stabil. Dalam bentuk inilah bahan organik banyak berakumulasi dalam tanah. Humus memiliki kontribusi terbesar terhadap durabilitas dan kesuburan tanah.Humuslah yang aktif dan bersifat/menyerupai liat, yaitu bermuatan negatife (Djuanda, 2004). 

Nisbah C/N berguna sebagai penanda kemudahan perombakan bahan organik dan kegiatan jasad renik tanah akan tetapi apabila nisbah C/N terlalu lebar, berarti ketersediaan C sebagai sumber energi berlebihan menurut bandingannya dengan ketersediaanya N bagi pembentukan mikroba. Kegiatan jasad renik akanterhambat (Priambada et al., 2005). Karbon diperlukan mikroorganisme sebagai sumber energi dan nitrogen diperlukan untuk membentuk protein. Apabila ketersediaan karbon terbatas (nisbah C/N terlalu rendah) tidak cukup senyawa sebagai sumber energi yang dapat dimanfaatkan mikroorganisme untuk mengikat seluruh nitrogen bebas.Apabila ketersediaan karbon berlebihan (C/N > 40) jumlah nitrogen sangat terbatas sehingga menjadi faktor pembatas pertumbuhan organisme (Wallace and Teny, 2000).

7. Metode Penelitian
7.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 2016 sampai dengan bulan Oktober 2016 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang. Analisa contoh tanah dan kompos dilaksanakan di Laboratorium, Kimia, dan Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Malang. Analisis hasil produksi dan analisis kualitas tanaman kentang (karbohidrat) dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Biokimia Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Malang. 

7.2. Bahan Penelitian 

 Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi (1) tanah lapisan atas inceptisol (kedalaman 0-30 cm), (2) pupuk kompos (tulang ikan dan tanaman titonia), (3) pupuk hayati Trichoderma sp., (4) bibit tanaman kentang, (5) pupuk anorganik Phonska, dan (6) pot plastik ukuran isi 10 kg. Tanah inceptisol diperoleh dari daerah bumiaji, kota batu. Kompos diperoleh dengan pembuatan langsung di UPT Kompos Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Malang. Pupuk hayati Trichoderma diperoleh dari PT Agritani Makmur Mandiri. 
7.3.  Analisis Tanah dan Kompos  

 Tanah lapisan atas Inceptisol (kedalaman 0-30 cm) di kering udarakan selama 7 hari, kemudian diayak lolos ayakan 2 mm untuk analisis sifat kimia di Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. Analisis sifat kimia meliputi: N total, C-organik, KTK, pH, P tersedia, dan K total. 
7.3.1 Pengambilan Contoh Tanah 
Pengambilan contoh tanah ini dilakukan di lapang. Metode yang akan digunakan adalah dengan metode ring sample. Contoh tanah yang diambil adalah tanah utuh yang diambil dengan menggunakan tabung logam yang terbuat dari tembaga, kuninga, dan besi yang mempunyai ukuran 4 cm, diameter dalam 7,63 cm, dan diameter luar 7,93 cm cm (Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian, 2006). Kemudian akan diperoleh 6 sampel untuk analisis awal yang meliputi sifat kimia, fisika, dan biologi tanah, meliputi : N total, P tersedia, K total, C-organik, KTK, pH.
7.3.1 Analisa Kimia Tanah

· Analisa N total


· Analisa P tersedia


· Analisa K total




· Analisa C-organik

· Analisa KTK

· Analisa pH


7.4. Perlakuan dan Rancangan Percobaan 
Perlakuan yang akan diuji coba dalam penelitian ini 100% tanah dengan tambahan kompos tulang ikan dan tanaman titonia, dan dua dosis aplikasi jamur trichoderma sp  (25 dan 35 kg/ha). Rincian perlakuan disajikan dalam Tabel 1. Rancangan Acak Lengkap dengan 3 ulangan. Dengan demikian terdapat  18 pot percobaan.
Tabel 1. Perlakuan Percobaan
	No.
	Kode
	Rincian

	1
	Kontrol
	100% Tanah, Tanpa Kompos Tulang Ikan dan Tanaman Titonia, Tanpa Jamur Trichoderma sp.

	2
	K5J0
	100% Tanah, 5t/ha Kompos Tulang Ikan dan Tanaman Titonia, Tanpa Jamur Trichoderma sp.

	3
	K0J25
	100% Tanah, Tanpa Kompos Tulang Ikan dan Tanaman Titonia, 25 kg/ha Jamur Trichoderma sp.

	4
	K0J35
	100% Tanah, Tanpa Kompos Tulang Ikan dan Tanaman Titonia, 35 kg/ha Jamur Trichoderma sp.

	5
	K5J25
	100% Tanah, 5 t/ha Kompos Tulang Ikan dan Tanaman Titonia, 35 kg/ha Jamur Trichoderma sp

	6
	K5J35
	100% Tanah, 5 t/ha Kompos Tulang Ikan dan Tanaman Titonia, 35 kg/ha Jamur Trichoderma sp


7.5. Pelaksanaan 
Setiap pot kemudian ditanami 1 bibit tanaman kentang dan diberi pupuk dasar Phonska dengan dosis setara 500 kg Phonska/ha. Selama percobaan, kadar air dalam setiap pot dipertahankan pada kapasitas lapangan dengan menambahkan air secara berkala sesuai keadaan tanah dalam pot
7.6. Pengamatan 
Pengamatan yang akan dilakukan mepiluti (1) pertumbuhan tanaman, (2) kualitas hasil panen (3) tingkat kesuburan tanah. Pertumbuhan tanaman diamati berdasarkan tinggi tanaman yang dilakukan pada umur 1, 2, 4, 8 dan 10 minggu setelah tanam. Pada saat panen dilakukan pengamatan hasil/produksi jagung (bobot umbi), dan pengamatan kualitas jagung (kadar pati), dan kandungan bahan organik tanah dilihat dari % bahan organic yang ada pada tanah. 
7.7. Analisis data 
Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan analisis ragam dilanjutkan dengan uji BNJ 5%.
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Persiapan alat dan bahan





Destruksi





Timbang 0,50 gr sampel tanah ukuran <0,5 mm





Masukkan ke dalam tabung digest (+1 gr selen dan 3ml asam sulfat pekat)





Destruki hingga suhu 3500C


 (3-4 jam)





Diamkan semalaman





Tabung diangkat dan didinginkan (diencerkan dg aquadest 50ml, kocok sampai homogen)





Destilasi





Pindahkan ekstraksi ke tabung didih





Siapkan erlemenyer NH3 (10ml asam borat 1% + 3 tetes indicator Conway merah)





Tambahkan NaOH 40% 10 ml





Destilasi titrasi dengan H2SO4 0,0050 N 


(hingga warna merah muda)





Destilasi sampai volume penampang 50-75 ml warna hijau





Catat volume titrasi dan blanko





Persiapan Alat dan Bahan





Timbang 1,000 gr contoh tanah <2 mm(masukkan botol dan kocok)





Tambah 20 ml olsen (kocok 30 menit), saring





Ekstrak dipipet 2 ml ke dalam tabung reaksi + 10 ml pereaksi pewarna phospat (kocok hingga homogen dan biarkan 30 menit)





Ukur absorbansi larutan dengan spektofotometer pada panjang gelombang 693 nm





Persiapkan Alat dan Bahan





Timbang 2,000 gr tanah ukuran <2mm, masukkan dalam botol (kocok dan + 10 ml HCl 25% selama 5 menit





Pipet 0,5 ml ekstrak ke tabung reaksi





Tambahkan 9,5 ml aquades (pengenceran 20x) dan kocok





Pipet 2 ml contoh encer dan masukkan dalam tabung reaksi





Ukur dengan absorbansi 635 nm dan deret standar K diukur langsung dengan alat flamofotometer





Persiapan Alat dan Bahan





Timbang 0,5 g contoh tanah ukuran <0,5 mm (masukkan dalam labu 100ml)





Timbang 5 ml K2Cr2O7 dikocok hingga homogen





Tambahkan 7,5 ml H2SO4 pekat, dikocok dan diamkan 30 menit





Ukur absorbansi dengan spektofotometer pada panjang gelobang 561 nm





Catat hasil





Persiapan Alat dan Bahan





Timbang tanah 1 g ukuran 0,05 mm di botol sentifius





+ aquadest 10 ml, kocok 30 menit





Letakkan di sentrifius 10 menit





Buang cairan sisa tanah + endapan tanah





+ NH4OAC1N 10 ml kocok 1 jam





Saring dengan kertas saring (endapan)





Sentrifius 10 menit





+ NH4OAC1N 10 ml 


(rotap)





Sentrifius 10 menit, saring di tempat yang sama





Endapan + (NH4OAC1N pH 7+NH4Cl 10 ml), di rotasi





Sentrifius 10 menit dan saring





Endapan tanah dicuci etanol





rotap





Sentrifius, cairan dibuang (diulang 4x)





Persiapan alat dan bahan





Tekan rombol suhu pada alat pengukur pH dan disesuaikan dengan suhu larutan yang diperiksa





pH meter dikalibrasi dengan larutan buffer pH 7 dan pH 4





Bilas electrode dengan aquadest dan keringkan dengan tisu





Masukkan electrode ke dalam larutan kira-kira 25 ml dan baca setelah pas





Catat hasil








